Jenis-Jenis Paku Epifit (08-15) El-Hayah Vol. 3, No.1 September 2012

JENIS-JENIS PAKU EPIFIT DAN TUMBUHAN INANGNYA
DI TAHURA RONGGO SOERYO CANGAR

Romaidi, Maratus S. dan EKo Budi Minarno

Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Email: romaidi_06@yahoo.com

Abstract

A study to know kinds of epiphytic ferns and thest plants has been conducted in Forest
Park Ronggo Soeryo Cangar (FPRSC). The method tes@u/entory kind of ferns and
their host plants is cruising method on some ddfiapas. These areas include (1) the
back of the tourist hot Tahura R. Soejo Cangar, t{®) forest area behind the inn of
FPRSC and (3) forest areas that are included in stopes of Mount Arjuna. Once the
sample is collected then be identified in the Taxoy Laboratory, Department of Biology,
Faculty of Science and Technology, UIN Maliki MaJaihe results showed that there
were 12 species of epiphytic ferns type has beendfand 19 of its host tree and plant
species are generally included in the staging tree.
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Pendahuluan Adanya aktivitas perluasan lahan di
TAHURA Ronggo Soeryo Cangar seperti,
Indonesia dikenal sebagai negara dengaenebangan pohon dan penggundulan hutan
keanekaragaman hayati tertinggi di dunia, setelaimtuk kawasan industri, pemukiman dan lahan
Brasilia (Rosadi dkk, 2004). Terdapat 28.00perkebunan atau pertanian merupakan
jenis tumbuhan yang ditemukan di Indonesia dapermasalahan  tersendiri  bagi  kelestarian
230.000 jenis tumbuhan yang dikenal di dunikeanekaragaman hayati (biodiversitas) di
Kekayaan tumbuhan tersebut sampai saat idalamnya. Aktivitas perluasan lahan di
belum dipelajari dengan baik oleh bangs@#AHURA Ronggo Soeryo Cangar ini akan
Indonesia, hal ini dapat dilihat dari sedikitnyanengakibatkan eksistensi tumbuhan yang
referensi-referensi tentang tumbuhan Indonesiardapat di dalam hutan ini akan rusak dan hilang,
(Asia) yang ditulis oleh orang Indonesiasehingga akan berdampak langsung bagi
(Prihanta, 2004). keberadaan paku epifit karena habitat tempat
Konservasi merupakan alokasihidupnya terganggu.
sumberdaya alam untuk saat ini dan masa yang Tumbuhan paku epifit merupakan
akan datang. Usaha konservasi berupa relokagimbuhan yang memiliki nilai manfaat bagi
(diliarkan di alam bebas) bagi tumbuhan pakkehidupan sehari-hari manusia. Nilai manfaat
telah dilakukan di TAHURA Ronggo Soeryotumbuhan paku epifit selain untuk keperluan
Cangar. Namun, upaya rehabilitasi tumbuhamedia pembelajaran yang dapat diteliti dan
paku bukan hal mudah untuk dilakukan. Hal indipelajari, nilai manfaat tumbuhan paku epifit
karena selain memerlukan waktu lama, tumbuhgnga dapat digunakan sebagai tanaman hias, obat-
paku yang hidup di alam juga memerlukambatan, kerajinan maupun makanan, seperti paku
habitat atau tempat tumbuh pada pohon inangnduk rusa Rlatycerium bifurcatun), paku
dengan karakter dan lingkungan tumbuh yargarang burungAspleniumsp), suplir Adiantum
spesifik. sp), tetapi pemanfaatan yang tidak diikuti dengan
Kawasan TAHURA Ronggo Soeryopembudidayaan merupakan ancaman tumbuhan
Cangar termasuk hutan hujan tropik, dimanpaku di alam. Menurut Sastrapraja, dkk (1979)
didalamnya menyimpan keanekaragaman hay&gberadaan tumbuhan paku memegang peranan
yang tinggi. Vegetasi yang menutupi wilayah inpenting dalam komunitas dan struktur hutan
meliputi semak belukar dan vegatasi pohon beséwjan tropika dan dalam perdauran hara
Struktur vegetasi yang demikian merupakaekosistem hutan. Di samping itu banyak jenis
habitat yang cocok bagi kehidupan paku epifigpifit yang memiliki potensi sebagai tanaman
(Metusala, 2006). hias namun belum umum dibudidayakan. Epifit
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juga memegang peranan yang penting dalaadalah metode jelajah pada beberapa daerah yang
ekosistem hutan hujan sebagai habitat bagiidah ditentukan. Daerah-daerah tersebut
beberapa hewan. meliputi (1) belakang kawasan wisata air panas di
Berdasarkan kenyataan di atas mak@ahura R. Soejo Cangar, (2) daerah hutan
perlu dilakukan studi tentang jenis-jenis pakbelakang penginapan Tahura R. Soejo Cangar
epifit dan karakteristik kulit pohon inangdan (3) daerah hutan yang termasuk dalam
tumbuhan paku epifit. Sebab jika hal itkkawasan lereng Gunung Arjuna. Setelah sampel
terlambat dilakukan, akan mengakibatkaterkumpul kemudian dilakukan identifikasi di
kerugian dikarenakan dengan tidak disadarinyaaboratorium Taksonomi Jurusan Biologi
manfaat dari kekayaan alam akan berakibat tidddakultas Sains dan Teknologi UIN Maliki

terperhatikan kerusakan alam yang terjadi. Malang. Identifikasi terhadap tumbuhan paku
epifit dilakukan dengan menggunak&fora of
Bahan dan Metode Thailand 1, 2, 3 dan 4. Sedangkan tumbuhan

inang paku epifit diidentifikasi dengan

Bahan yang digunakan pada penelitiamenggunakan bukudrlora of Java 1,2,dan 3
ini adalah tumbuhan paku epifit dan sampel kulBacker (1968).
batang inang paku epifit yang terdapat di
kawasan Taman Hutan Raya Ronggo Soerydasil dan Pembahasan
Cangar.

Alat yang digunakan dalam penelitian iniJenis-Jenis Paku Epifit yang ditemukan di
meliputi teropong, perlengkapan pengeprebaman Hutan Raya Ronggo Soeryo Cangar
sampel tumbuhan, buku lapangan, kertas
herbarium, label herbarium, amplop koleksi, Jenis tumbuhan paku epifit yang
etiket gantung, kantong plastik, gunting, pisauwitemukan di Taman Hutan Raya Ronggo Soeryo
penggaris dan alat fotografi berupa kamera. Cangar sebanyak 12 jenis dan terbagi dalam 5

Metode yang digunakan dalam untuksuku. Jenis-jenis paku tersebut disajikan dalam
pencacahan tumbuhan paku dan pohon inangnigdel 1.

Tabel 1. Tumbuhan paku epifit yang ditemukan di aamutan Raya Ronggo Soeryo Cangar.

No Nama Lokal Nama limiah Family

1 Paku Sarang burung Asplenium nidus Aspleniaceae

2 Paku Kaki Tupai Davallia trichomanoide8L. Davalliaceae

3 Paku Sisik naga Drymoglossum piloselloiddt) Presl.  Polypodiaceae
4 Paku Harupat Nephrolephis biserrata Dryopteridaceae
5 Paku Sepat Nephrolephis cordifolia Dryopteridaceae
6 Paku Tanduk rusa  Platycerium bifurcatum Polypodiaceae
7 - Polypodium billardieri Polypodiaceae
8 - Polypodium glycyrriza Polypodiaceae
9 - Thelypterissp. Thelipteridaceae
10 Paku Tamaga Asplenium belange(Bory) Kze Aspleniaceae
11 - Polypodium verrucosuifiHook) Wall. Polypodiaceae
12 - Lephtochilussp. Polypodiaceae

Adapun deskripsi dari jenis-jenispucat dengan garis-garis coklat sepanjang anak
tumbuhan paku epifit yang ditemukan di Tamatulang, daun bentuk lanset, tersusun melingkar,
Hutan Raya Ronggo Soeryo Cangar adalaljung meruncing, warna daun bagian atas hijau
sebagai berikut: terang, bagian bawah hijau pucat. Peruratan daun
1. Aspleniummidus menyirip tunggal. Warna helai daun hijau cerah,

Perawakan herba, memiliki daun tunggatlan menguning bila terkena cahaya matahari
yang tersusun pada batang sangat pendekgsung. Tulang daun menonjol di permukaan
melingkar membentuk keranjang. Panjang dawatas daun, biasanya hampir rata ke bawah,
yang kecil berukuran 7-150 cm, lebar 5-10 crberwarna coklat tua pada daun tua. Urat daun
perlahan-lahan menyempit sampai ke ujundpercabang tunggal, kadang bercabang dua,
Ujung meruncing atau membulat, tepi rat@abang pertama dekat bagian tengah sampai +0,5
dengan permukaan yang berombak damm dari tepi daun. Tekstur daun seperti kertas.
mengkilat. Daun bagian bawah warnanya lebih
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Rhizome yang pendek ditutupi oleh sisik yang. Nephrolepiscordifolia
halus dan lebat, sisik berwarna coklat. Perawakan herba, Daun majemuk,
Aspleniumnidus memiliki akar rimpang terdapat ental (daun muda yng menggulung),
kokoh, tegak, bagian ujung mendukung daurberwarna  hijau, peruratannya  menyirip,
daun yang tersusun roset, di bagian bawahnparmukaannya halus, berbentuk helaian, tepi
terdapat kumpulan akar yang besar dan rambdéun bergerigi halus, anak daun berukuran 1.5-2
berwarna coklat, bagian ujung ditutupi sisik-sisikm dan tangkai daunnya berbulu. Selain itu
sepanjang sampai 2 cm, berwarna coklat hitamaunnya juga tereduksi artinya anak daun bagian
Sorus terletak di permukaan bawah daunbawah sangat kecil bila dibandingkan dengan
tersusun mengikuti venasi atau tulang daumnpak-anak daun lainnya. Batang berbentuk
bentuk garis, warna coklat tugori sempit, panjang, berupa rimpang, permukannya kasar dan
terdapat di atas tiap urat daun dan cabantgrdapat ramenta. Tinggi batang mencapai 33 cm
cabangnya mulai dari dekat bagian tengah dawarnanya coklat dan tidak bercabang. Memiliki
sampai bagian tepi, hanya sampai bagian tengpérakaran serabut. Akar berwarna coklat dan
lebar daun, dengansori tertutup semacam terdapat sisik. Sorus terdapat di peruratan daun
kantung memanjang. Sorus berbentuk garibagian tepi dan tengah, berbentuk bulat. Setiap
tersusun rapat di permukaan bawah daun fersiporangium mengandung spora yang berwarna
dekat ibu tulang daun, berwarna coklat. Spoteuning dan jarang berwarna kahijauan,
terletak di sisi bawah helai, pada urat-urat daupermukaanya lembut, spora bertangkai 2 sampai
entalnya dapat mencapai panjang 150 cm d&nsel baris. Sedangkan indusiumnya berbentuk
lebar 20 cm, menyerupai daun pisang. Ental-entginjal.
yang mengering akan membentuk semacam
“sarang” yang menumpang pada cabang-cabafg PlatyceriumbifurcatumC.Chr

pohon. “Sarang” ini bersifat menyimpan air dan Perawakan parenial, Daun terdiri atas

dapat ditumbuhi tumbuhan epifit lainnya. dua macam yaitu daun penyangga atau daun steril
dan dedaunan atau daun fertil. Daun penyangga

2. Drymoglossunpiloselloides(L) Presl. terletak di bagian pangkal daun fertil, tumbuh

Perawakan herba, Memiliki Daun yangsaling menutupi dan persisten, menyerupai
tumbuh dengan jarak yang pendek satu sama lakeranjang, bagian ujung bercuping, berwarna
Selain itu daun bertangkai pendek, tebdiijjau dan berubah kecoklatan bila tua dan tidak
berdaging, berbentuk jorong memanjang, ujungerspora. Daun  fertii  luruh,  tumbuh
tumpul, pangkal runcing, tepi rata, berambutenggantung, umumnya bercabang menggarpu
jarang pada permukaan bawah, berwarna hijpada ujungnya menyerupai tanduk rusa, berwarna
sampai hijau kecokelatan. Batangnya mempunyhijau keputihan, berbulu bintang dan berspora.
rizom yang halus menjalar dan dilitupi oleh sisikTergolong daun tunggal, bertoreh dalam.
sisik kecil. Sporangiumnya terkumpul dalanberdaging, tepi rata, permukaan berbulu halus,
sorus yang mengelilingi hampir keseluruhan daymanjang 40-100 cm, ujung tumpul, daun
fertil. Memiliki akar rimpang panjang, kecil, tambahan satu sarnpai tujuh, menggarpu, bentuk
merayap, bersisik, panjangnya 5-22 cm, dan aklaaji, coklat hijau. Batang tidak jelas ada yang
melekat kuat pada inangnya. Bersifat homosporaengatakan tidak berbatang, karena daun
atau isospora (hanya menghasilkan satu macdamgsung tumbuh dari akar tanpa perantara dari

spora), terletak pada sorus di bawah daun. batang. Akar berbulu dan berwarna cokit.
kekuningan dan biasanya langsung mengakar
3. Nephrolepis biserrat§Sw) Schott pada batang tanaman yang di tumbuhinya. Akar

Perawakan herba, tangkai daunnyherupa akar serabut. Spongarium, terdapat pada
bersisik lembut, sisik-sisik tersebut berwarnajung, tertutup rambut, bentuk bintang,
coklat. Bentuk daun subur lebih besar dari dalrercabang dua sampai empat, panjang 10-12 cm,
mandul, pada daun subur bentuknya lancigbar 2-3 cm, berwarna hijau muda dan hijau
dengan dasar yang berkuping. Sporanya terletké&biruan.
dipinggir daun, letak sporanya yang tidak merata.

Ental pengaturan bergerombol dan ental desa&n Polypodiumbillardieri

dibagi. Batangnya bulat ramping dan memanjang Bentuk daun berbagi menyirip tepi daun
berwarna hijau. Akar berupa serabut darata, dengan ujung yang meruncing, lebar bisa
berwarna hitam. mencapai 4 cm dan panjang bisa mencapai 17

cm. Tulang daun menyirip. Batanganya berwarna
hijau kecoklatan panjang, berbentuk bulat
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lonjong. Memiliki akar serabut yang keluar darmenjala disebutareola Batang Thelypteris sp
rimapng, sorus terletak di bawah daun dekderupa rimpang karena arah tumbuhnya menjalar.
dengan tulang daun dan berbentuk lonjongermukaan batang memiliki ramenta vyaitu

berwarna coklat. bentukan seperti rambut atau sisik dengan warna
merah kecoklatan. Batang berwarna coklat
7. Polypodiumglycyrriza dengan ukuran 19 cm dan batangnya bercabang

Perawakan herba sedikit berkayu, karensecara dikotom. Akar tumbuhan ini merupakan
batangnya sedikit berair dan agak keras. Bangakar serabut. Akar pada tumbuhan paku ini
daun padaPolypodium glycyrriza yaitu linier letaknya pada sepanjang bagian bawah rimpang
bentuk ujungnya meruncing dan tepi daunnygang menjalar. Akarnya monopodial atau tidak
beringgit. Berbentuk pisau membedah dabercabang. Bentuk akar tipis dan berwarna coklat
simetris. Ukuran daunnya berupsofil yakni tua.
mempunyai ukuran sama atau serupa, sekitar
kurang lebih 75 cm. Biasanya tangkai dauB. Aspleniumbelangeri(Bery) kze.
langsing, 0,5-2 mm. Warna daunnya hijau muda, Perawakan herba, rimpang menjalar,
tekstur daun padRolypodiumglycyrriza berupa pendek, tangkai ental berdekatan, diameter 10-12
helaian, pada permukaan daunnya halusm. Ujung tertutup ramenta, Ramenta berwarna
mempunyai ramenta. Memiliki urat dauncoklat, panjang 5 mm, lebar pada tangkai 1.5-2
menyirip, tulang daunnya memiliki tipmakrofi, mm, menyempit ke ujung. Tangkai panjangnya
yakni tulang daunnya bercabang dari pangkal keencapai 1,5 cm, diameter 5-7 mm. Rakis
ujung. Pada Polypodium glycyrriza terdapaberlekuk sempit dipermukaan atas, helaian
ental yakni daun muda yang masih meggulunganjangnya sampai 30 cm, lebar 5 cm, sirip 30-
dan tangkai ental disebudtipe hal ini untuk 45 pasang. Secara keseluruhan berbentuk
membedakan dari tangkai yang lainnya. Bagiamemanjang atau lanset, sirip duduk berdekatan,
pipih ental disebutlamina yang berbentuk agak menyirip pada pangkal. Ujung agak rata
menyirip. Tiap anak daun dari daun yang@tau membulat, sirip berukuranpanjang 2.5 cm
menyirip disebut sirip dan porosnya disebulan lebar 7 mm. tekstur tipis tapi kaku,
rachis permukaan atas hijau mengkilat, permukaan

Batang berupa rimpang (batang salinpawah hijau suram. Vena dapat terlihat pada
mengait), bentuk batangnya bulat beralur daredua permukaan agak menonjol pada
berusuk secara longitudinal. Pada permukagermukaan atas. Vena menyirip, bercabang
batangnya halus ramenta yakni terdapat rambulikotomi kecuali pada pangkal yang bertelinga.
rambut atau sisik berwarna hitam, atau merdbjungnya bebas mencapai tepi. Spora tetrahedral.
kecoklatan. Ukuran batang berkisar antara 2-5
mm. Pada batang muda memiliki diametet0. Davallia trichomanoideBL.
berkisar 1,5-2 mm. Warna batangnya merah Perawakan herba, rimpang menjalar,
kecoklatan. Akar Polypodium glycyrriza inipanjang ramping, diameter mencapai 3 mm.
memiliki  sistem perakaran serabut yangvarna coklat kehijauan, ujung tertutup ramenta.
bercabang-cabang secara dikotom. MemilikRamenta berwarna coklat, bentuk perisai,
spora yang terletak di bagian ventral daun teratpanjang 5-7 mm, lebar pangklalnya yang

berjajar di tengah dekat urat daun. membulat 0.5-1mm menyempit ke ujung, tepi
berbulu. Tangkai bulat beralur, berwarna hijau,
8. Thelypterissp. panjang 7-15 cm,diameter pangkal mencapai 2

Daun Thelypteris sp termasuk daun mm. rimpang bersendi, helaian bentuk delta,
tunggal dengan tangkai daun melekat padmnjang dan lebar seimbang, yaitu 12-30 cm,
rhizoma yang melilit pada tanaman inangnenyirip ganda tiga, tekstur tipis tapi kuat.
Tumbuhan paku ini memiliki ental. Bentuk daurPermukaan atas hijau mengkilat, yang bawah
memanjang, ujung daun meruncing, dan tepebih suram. Vena menyirip, bercabang dikotomi,
daun rata. Berdasarkan kesamaan ukuran dawerujung bebas, mencapai tepi. Spora tetrahedral.
Thelypteris sp termasukanisopil yaitu daun-
daunnya terdiri dari 2 ukuran yaitu yang satdl. Polypodiunverrucosun{Hook) Wall.
lebih besar dari yang lain. Daun berwarna hijau, Perawakan herba. Rimpang menjalar
permukaannya halus, dan tekstur daun sepdptrdiameter sampai 6 mm, coklat, ujung tertutup
selaput. Peruratan atau venasi daun bercabargnenta. Ramenta berwarna coklat gelap,
percabangannya menjala. Dimana daerah papanjang 3-4 mm. lebar pada pangkal 1.5 mm,
helaian yang dikelilingi urat-urat daun yangbentuk perisai, menyempit ke ujung, tepi
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bergerigi agak kaku. Tangkai pangkalnya gundubentuk lanset, terletak pada sisi dorsal rimpang.
waktu muda punya ramenta seperti pada rimparigaun megafil daun tunggal, daun bertangkai
Helaian menyirip panjang mencapai 100 cnsecara melintang berbentuk bulat, tekstur
menggantung, permukaan atas berwarna hijderdaging, panjang daun bisa mencapai 32 cm,
mengkilat, permukaan baeah lebih suranbebar 2.5 cm, bentuk lanset, tepi daun rata,
Tekstur tipis tetapi kaku. Sporangium anulusnypangkal daun meruncing, permukaan bawah daun
vertical, sorus berbentuk bulat, di atas vena delggénuh dengan ramenta putih. Pertulangan
tulang daun atau pertengahan antara tulang damenyirip peruratan dikotom.
dan tepi, diameter mencapai 2 mm waktu dewasa,
tidak berindisium. Spora bilateral. Jenis-Jenis Tumbuhan Inang Paku Epifit yang
ditemukan di Taman Hutan Raya Ronggo

12. Lephtochilussp. Soeryo Cangar

Perawakan herba, rimpang terna, jarak
antar buku renggang, arah tumbuh memanij; Berdasarkan hasil penelitian telah
secara melintang bentuk bulat, bercabang sec diketahui bahwa terdapat 19 jenis tumbuhan yang
dikotom, permukaan rimpang tedapat ramenmenjadi inang paku epifit. Jenis-jenis pohon

berwarna coklat, warna rimpang coklat, dautersebut disajikan dalam tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Jenis Pohon Inang Paku Epifit yang diteanudli Taman Hutan Raya

Ronggo Soeryo

Cangar.
No Nama lokal Nama limiah Familia
1 Anggerung Trema orientaligL.) Blume Ulmaceae
2 Bawangan Vitex vestitawall. ex Schan Verbenaceae
3  Berangan Castanopsis argentg8lume) A.D C Apocynaceae
4  Berasan Psychotria extenshlig.. Euphorbiaceae
5 Dadap Eritrhina subumbrangHassk.) Merr. Fabaceae
6  Flamboyan Delonix regia(Bojer. ex Hook.) Raf Fabaceae
7  Jambon Vitex glabrataR. Br. Verbenaceae
8 Karet Ficus elastid\ois Moraceae
9 Kupu ketek Nauclea officionalis Rubiaceae
10 Kina bulu Cinchona pubescensahl. Rubiaceae
11 Tutup lancur Mallotussp (Wall.) Muell. Euphorbiaceae
12 Mangir Erioglossum rubiginosurgRoxb.) BI. Fabaceae
13 Lamer Glochidion sp.J.R.Forst & G. Forst Euphorbiaceae
14 Paku tiang Cyathea latebros&opet. Cyatheaceae
15 Pinus Pinus merkusidunghun & de Vriese. Pinaceae
16 Pule Alstonis Scholari¢L.) R. Br Apocynaceae
17 Puspa Schima wallichii(D.C.) Korth. Theaceae
18 Spatudea Spathodea campanulaBeauv. Bignoniaceae
19 Krukup Engelhardia spicatéd.ech Juglandaceae

Adapun deskripsi dari jenis-jenisdan mahkota berwarna putih. Panjang buahnya

tumbuhan inang paku epifit yang ditemukan dberukuran 15-32 cm.

Taman Hutan Raya Ronggo Soeryo Cangar
2. Castanopsisrgentea(Blume) A.D C
Pohon besar dan batang lurus. Tegakan

adalah sebagai berikut:

1. Alstoniascholaris(L.) R. Br

Tumbuhan

dapat mencapabDaun tunggal,

tua mencapai tinggi 40 m dan diameter 140 cm.
bertangkai, duduk daunnya

ketinggian lebih dari 40 m. Batang utama lurugerseling, dan memiliki daun penumpu yang
bagian pangkal berlekuk, dan diameternya dapagenyelubungi kuncup daun. Bunga berkelamin
mencapai 125 cm. Daunnya tersusun melingkganda dan perhiasan bunga tersusun spiral.

berbentuk lonjong atau elips. Bunga aktinomorf,
berkelamin 2, protandri, kelopak bercuping 5,
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3. Cinchonapubescen¥ahl. dan 1 lunas. Kalau lunas dibengkokkan akan
Habitus berupa pohon dengan ketinggiaterlihat tabung benang sari yang menyelubungi

yang mencapai 10 m. Daun-daunnya tunggal démakal buah yang panjang. Pada pohon ini, kulit

terletak berhadapan. Mahkota berlekatafatangnya bersifat labil dan mudah mengelupas,

Tumbuhan Kina termasuk tumbuhan invasipermukaannya rata, dan keras.

spesies yang mudah tumbuh dan menggantikan

vegetasi asli di lokasi tersebut. Pada pohon ir8, ErythrinasubumbrangHassk.) Merr.

kulit batangnya bersifat stabil atau tidak Dadap memiliki habitus pohon dengan
mengelupas, tekstur permukaan retak-retdakggi 15-20 m. Batang tegak, berkayu, bulat, dan
dangkal, dan lunak. bercabang simpodial. Daun majemuk bersilang,

pertulangannya menyirip, bertangkai silindris,
4. CyathedatebrosaCopet. dan panjangnya 12-14 cm. Bunganya majemuk

Paku tiang merupakan tumbuhan yandengan bentuk tandan. Pada pohon ini, kulit
secara evolusi paling berbeda dengan tumbuhbatangnya bersifat stabil atau tidak mengelupas
lain yang ditemukan karena termasuklan terlihat adanya benjolan yang berupa duri-
Pteridophyta dan merupakan tumbuhan agluri besar. Kulitnya juga bersifat keras.
indocina. Batang pohon ini biasanya berukuran
panjang 3-7 m. Daunnya majemuk da®. Glochidionsp.
membentuk roset. Sorus agak jauh dari tepi daun, Lamer memiliki habitus pohon, perdu.
yang muda diliputi indusium berbentuk bolaBatang kadang-kadang berair dan kerapkali
indusium akhirnya robek, hingga bentuknyanengandung getah. Daun tersebar, kadang-
menjadi seperti piala atau cawan. Daun menyirkadang berhadapan, tunggal atau majemuk
ganda dua atau tiga Pada pohon ini, kulinenjari, kerapkali dengan daun penumpu. Ujung
batangnya bersifat stabil atau tidak mengelupasngkai daun atau pangkal daun berkelenjar.

tekstur permukaannya fibrous, dan keras. Bunga berkelamin 1, berumah 1 atau 2. Bakal
buah menumpang, beruang 2-4. Bakal biji
5. Delonixregia(Bojer. ex Hook.) Raf beruang 1-2 (Suryo dkk., 1968). Pada pohon ini,

Flamboyan memiliki tinggi 7-16 m kulit batangnya bersifat stabil dan tidak
dengan diameter yang mencapai 60 cnmengelupas dengan permukaan rata dan lunak.
Kanopinya lebar dan meluas. Daunnya majemuk
dengan selalu terdiri atas dua helai anak dautD.Ficus elasticaNois
Ranting-ranting dan daun tidak berduri. Bunga Tumbuhan berbentuk pohon, berumur
bersimetri tunggal, kelopak dan mahkota padaanjang (perenial), tinggi bisa mencapai 20-30 m.
kuncup bersirap. Taju-taju kelopak kira-kiraAkar tunggang, batang berkayu, silindris, warna
sama, berbentuk garis, runcing, dan berdagingpklat tua, permukaan halus, percabangan
Kepala putik kecil. Pada pohon ini, kulitmenyebar tak beraturan hingga membentuk
batangnya bersifat stabil atau tidak mengelupgsphon yang rindang, keluar akar-akar

bertekstur rata, dan keras. menggantung dari batang atau cabang yang sudah
besar, daun tunggal, bertangkai, tersusun
6. EngelhardiaspicatalLech berseling &lternate, bentuk lonjong €lliptica),

Kukrup memiliki habitus pohon denganujung dan pangkal meruncingguminatuy tepi
tinggi mencapai 25 cm. Daun berhadapamata, permukaan mengkilahi{idus), Karangan
berseling atau tersebar, tepi daun rata denghunganya berupa bunga beriuk diketiak.
kelenjar minyak. Daun penumpu tidak adalumbuhan Karet tumbuh dengan baik di hutan
Bunga beraturan kerapkali berkelamin 2 datiopis dan terdistribusi di Nepal, Buthan, India
berjumlah 4-5. Memiliki daun pelindung yangtimur laut, Myanmar, Malaysia, Jawa, dan
berukuran kecil. Kelopak berdaun lekat, tabun§umatera. Pada pohon ini, kulit batangnya
kerapkali di atas bakal buah. Pada pohon ifbersifat stabil dan tidak mengelupas dengan
kulit batangnya bersifat stabil atau tidakpermukaan rata, dan lunak
mengelupas, tekstur permukaan retak-retak

bercelah dangkal dan keras. 11. Mallotussp.
Tutup lancur memiliki habitus berupa
7. Erioglossunrubiginosum(Roxb.) Bl pohon, mengandung getah. Daun tersebar,

Mangir memiliki habitus pohon dengankadang-kadang berhadapan. Daun tunggal atau
tinggi 3-10 m. Daun bilateral simetris. Daurmajemuk menjari, kerapkali dengan daun
mahkota mahkota terdiri atas 1 bendera, 2 sayg@numpu. Ujung tangkai daun atau pangkal
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helaian daun mengandung kelenjar. Bungaanjang, permukaan bawah daun berwarna hijau
berkelamin 1, berumah 1 atau 2. Pada pohon ikibiru-biruan. Bunga putih, tunggal, terdapat
kulit batangnya bersifat stabil dan tidakpada ketiak daun dan berkelompok pada ujung
mengelupas dengan permukaan rata, dan lunakranting. Buahnya agak bulat dan berwarna putih
perak seperti sutera ketika masih muda. Buah
12. Naucleaofficianolis yang tua dan masak berwarna cokelat dan
Habitusnya berupa pohon, perdu, atamemecah (Kartawinata dan Sastrapadja, 1979).
herba. Daun biasanya bersilang berhadapan aRada pohon ini, kulit batangnya bersifat stabil,
kadang-kadang berkarang. Daun kebanyakaidlak mengelupas; permukaan retak-retak
bertepi rata, daun penumpu terletak antatzercelah dangkal, dan keras.
tangkai daun, berletak berpasangan, kadang-
kadang terbagi dalam taju. Bunga berada d6. Spathode@ampanulataBeauv.
ketiak atau terminal daun, berdaun tunggal, Pohon besar dan tinggiannya mencapai
kebanyakan dalam bentuk karangan bung® m. Sebelum bunga mekar, kelopaknya
beraturan. Bunga berkelamin 2, kelopak datertutup. Daun menyirip tunggal berhadapan.
mahkota berdaun lekat. Pada pohon ini, kulifangkai daun bersayap. Mahkota besar berbentuk
batangnya bersifat stabil atau tidak mengelupdsnceng (Suryo dkk., 1968). Spatudea termasuk
tekstur permukaan retak-retak dangkal, dammbuhan invasif species yang mudah tumbuh di

lunak. daerah pertanian dan daerah hutan. Penyerbukan
bunga pada tumbuhan ini dibantu oleh burung
13. Pinus merkusidunghun & de Vriese. dan kelelawar, sedangkan penyebaran bijinya

Pohon besar, batang lurus, silindrisdibantu oleh angin. Pada pohon ini, kulit
Tegakan masak dapat mencapai tinggi 30 rbatangnya bersifat stabil, tidak mengelupas,
diameter 60-80 cm. Tegakan tua mencapai tinggermukaan retak-retak bercelah dangkal dan
45 m, diameter 140 cm. Tajuk pohon mud&eras.
berbentuk piramid, setelah tua lebih rata dan
tersebar. Terdapat 2 jarum dalam satu ikatahy. Trema orientaligL.) Blume
panjang 16-25 cm. Pohon berumah satu, bunga Pohon besar dan tingginya mencapai *
berkelamin tunggal. Bunga jantan dan betind6 m, mempunyai banyak percabangan dan
dalam satu tunas. Bunga jantan berbentukembentuk tajuk, permukaan batang halus atau
strobili, panjang 2-4 cm, terutama di bagiaticin warna keabuan. Duduk daun berselang,
bawah tajuk. Strobili betina banyak terdapat dibentuk panjang sampai lanset yang meruncing ke
sepertiga bagian atas tajuk terutama di ujungung. Perbungaan bentuk malai terdapat bunga
dahan (Hidayat dan Hansen , 2001). jantan dan betina dan muncul di batang atau

Batang pohon Pinus tersebut banyakabang dekat pangkal daun. Buah batu, bentuk
ditumbuhi oleh paku epifit khususnya di bagiamgak oval atau lonjong. Pada pohon ini, kulit
anak cabang. Kulit batang pohon tersebitatangnya bersifat stabil atau tidak mengelupas,
bersifat labil atau mudah mengelupas secatekstur permukaannya rata dan keras.
vertikal dalam bentuk lembaran sisik-sisik.

Tekstur kulit terlihat retak-retak bercelah dalam8. Vitex glabrataR. Br.

dengan kedalaman 16-31 mm dan lebarnya 9-15 Habitusnya berupa pohon dengan
mm. Selain itu, kulit pohon bersifat keras. ketinggian mencapai 8 m. Ranting-ranting

berbulu. Daun majemuk berhadapan. Kelopak
14. Psychotriaextensavig. berbentuk lonceng dan mahkota kecil bentuk

Pohon besar, tinggi Ilurus dengarabung (Suryo, dkk, 1968). Pada pohon ini, kulit
ketinggian mencapai 20 m. Daun-daunnybatangnya bersifat labil atau mengelupas secara
tunggal dan terletak berhadapan. Mahkoteertikal, tekstur permukaannya rata, dan keras.
berlekatan. Benang sari sama dengan mahkota.

19. VitexvestitaWall. ex Schan
15. Schima walhiciD.C. Korth Habitusnya berupa pohon dengan

Pohon besar, tinggi lebih kurang 50 mketinggian mencapai 8 m. Ranting-ranting
tegak, dan lurus. Tajuk pohon bulat sampdierbulu. Daun majemuk berhadapan. Kelopak
lonjong, lebat, daun berwarna hijau tuaberbentuk lonceng dan mahkota kecil bentuk
mengkilat dengan daun muda berwarna merahabung (Suryo dkk., 1968). Pada pohon ini, kulit
jambu. Daun tunggal, tebal, berbentuk buldtatangnya bersifat stabil atau tidak mengalami
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pengelupasan, permukaannya retak-retak
dangkal, dan keras.

Kesimpulan

Jenis tumbuhan paku epifit yang
ditemukan di Taman Hutan Raya Ronggo Soeryo
Cangar sebanyak 12 jenis dan terbagi dalam 5
suku. Sedangkan inangnya sebanyak 19 jenis
tumbuhan yang menjadi inang paku epifit.
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